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Abstrak : Pada zaman seperti sekarang ini bertapa pentingnya pembinaan Akhlak terhadap diri manusia, nilai-nilai Akhlak yang tertanam sudah mulai luntur dan tidak lagi di jadikan sebagai pedoman untuk tingkah laku oleh sebahagian makhluk. Pondok Pesantren adalah sebagai wadah untuk menempah dan mendidik seorang santri menjadi orang yang alim dan mengenal agama secara luas, terutama yang harus di tanamkan di dalam diri para santri itu adalah budi pekerti yang mulia, karena ia akan menjadi contoh untuk kalangan orang banyak. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti berusaha untuk menggambarkan dengan jelas segala yang terjadi di lapangan dan kemudian di analisa untuk mendapatkan hasil yang berdasarkan tujuan penelitian, pendekatan kualitatif ini menarik beratkan pada data- data penelitian yang akan di hasilkan berupa kata-kata melalui pengamatan dan wawancara. Hasil dari penelitian menemukan bahwa Strategi komunikasi yang digunakan pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan Akhlak santri adalah terutama: mengenal komunika, menentukan pesan, menentukan metode seperti: metode bercerita, diskusi, ceramah, dan nasihat. Selanjutnya menggunakan strategi seperti: strategi membujuk, mengontrol, merangkul, dan memberi kabar gembira, bentuk komunikasi pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan Akhlak santri adalah komunikasi antarpribadi dan kumunikasi kelompok, dan adapun faktor yang mempengaruhinya ialah faktor pendukung: public speaking, pengurus, komunikan, masyarakat, keterbukaan, dan adapun faktor penghambat: perilaku santri, orang tua, latar belakang yang berbeda.
Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Pimpinan, Pondok Pesantren.


A. PENDAHULUAN
Manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia dalam menjalani hidupnya di dunia selalu bergulat dengan kedua kencenderungan yaitu positif dan negatif. Begitupun dalam kehidupan kita sehari-hari, sering kali kedisiplinan di perlu dilaksanakan sebagai salah satu cara untuk mengendalikan perilaku anak.
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan makluk lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu inilah yang memaksa manusia perlu berkomunikasi[footnoteRef:1]. Manusia dalam proses perkembangan menampilkan berbagai kebiasaan tingkahlaku dalam bidang keluarga, agama, pendidikan, ekonomi dan sebagaimana yang di pelajari oleh setiap anggota masyarakat. dalam sebuah keluarga, komunikasi mengandung peranan yang sangat penting, karenah dengan berkomunikasi anak dapat menyampaikan maksud dan perasaannya kepada kedua orang tuanya dan sabaliknya[footnoteRef:2]. [1:  Ardiyansyah Ardiyansyah, “REVIEW OF CONTEXT AND COMMUNICATION CONTENT IN SECONDARY TRADITIONAL COMMUNITIES SECONDARY VILLAGE,” SENGKUNI Journal (Social Science and Humanities Studies) 1, no. 1 (2020): 37–45.]  [2:  Maielayuskha Maielayuskha and Ardiyansyah Ardiyansyah, “ANALISIS KOMUNIKASI KESEHATAN BIDAN DESA DALAM UPAYA PENCEGAHAN STUNTING,” MEDIAKOM 4, no. 2 (February 28, 2021): 114–21, https://doi.org/10.32528/mdk.v4i2.5851.] 

Proses komunikasi ini dilakukan  di dalam lingkungan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf maupun di lingkungan keluargah pimpinan Pondok Bustanil Inshaf itu sendiri, kita perlu mengetahui strategi menggunkan pendekatan yang berkaitan dengan strategi komunikasi dan telah direncanakan untuk jangka waktu tertentu. Bahkan strategi itu timbul dengan konteks yang ada.[footnoteRef:3] [3:  Syahraini tambak, pendidikan komunikasi islam (Jakarta: kalam mulia,2013),h.5] 

Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, bahkan pada proses peembelajaran. karena proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan pegajar/pendidik melalui  saluran atau media tertentu ke penerimaan pesan siswa/peserta didik. Pesan yang di komunikasikan adalah bahan atau materi pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang digunakan. Suber pesannya bisa pendidik, peserta didik dan sebagainya.saluranya berupa media pendidikan dan penerimanya adalah peserta didik.[footnoteRef:4] [4:  H.M Alisuf Sabri, pengantar ilmu pendidikan ( Jakarta : UIN Jakarta, 2005), h , 11] 

Pendidikan merupakan usaha yang di lakukan secara sadar oleh semua elemen yang disekitar kehidupan, baik itu orang tua, keluarga dan masyarakat secara umum serta lembaga-lembaga pendidikan baik yeng resmi atau formal yang dibentuk oleh pemerintah Indonesia dan pihak yang bertanggung jawab.dengan tujuan sebagai salah satu unsur pendidikan yang berupa rumusan tentang apa uang harus dicapai oleh siswa, untuk memberikan araha bagi semua jenis pendidikan yang dilakukan secara umum tujuan pendidikan adalah mengembangkan pontensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratif serta bertanggung jawab. 
Pada umumnya proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi tatap muka dengan kelompok yang relatif kecil, meskipun komunikasi antara guru dan siswa dalam kelas termasuk komunikasi kelompok, namun guru bisa mengubahnya menjadi komuniksai interpersonal (antar pribadi) dengan mengunakan metode dialog atau diskusi, dimana guru menjadi komunikator dan siswa menjadi komunikan[footnoteRef:5]. Komunikasi di kelas memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Selain itu sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang pada hakikatnya bertujuan untuk mengubah tingkah laku dan ucapan siswa proses perubahan tingkah laku dan ucapan tesebut menjadi melalui komunikasi. [5:  Adila Solida, Ardiyansyah Ardiyansyah, and Fahrizal Fahrizal, “Efektivitas Penerapan Kebijakan Walikota Jambi Tentang Pedoman Penanganan Covid-19 Dalam Relaksasi Ekonomi Dan Sosial Kemasyarakatan,” JIK JURNAL ILMU KESEHATAN 5, no. 2 (2021): 346–53.] 

Pembinaan akhlak adalah dasar dari setiap pendidikan yang merupakan pondasi sebagai benteng dari pengaruh perkembangan zaman yang tidak lepas dari budaya luar yang menyesatkan, dan demikian, maka pembinaan akhlak sangatlah penting dalam membangun kecerdasan dan perilaku manusia mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Akhlak adalah masalah yang penting, maka dalam membimbing dan membina akhlak siswa, guru dituntut untuk dapat berperan aktif karena siswa adalah masa remaja yang merupakan masa transisi. hal itu terbukti masih banyaknya siswa yang kurang memahami ajaran-ajaran Islam sehingga siswa dengan mudah melakukan perbutan yang tidak sesuai dengan ajaran islam. Seperti halnya yang berkaitan dengan ketidak sopan santunan seorang santri terhadap Muallim, kurangnya adab dalam bersikap maupun berbicara dengan seorang guru/ ustaz,dan melakukan perbuatan yang merugikan orang banyak, diri sendiri dan Pondok Pesantren.Seperti merusak pasilitas sekolah, mengambil hak orang lain dan kurang kedisiplinan dalam mentaati atauran yang di buat oleh Pondok Pesantren itu sendiri, dan hal tersebut menunjukan betapa penting pembinaan akhlak, agar manusia dapat pribadi yang baik sesuai dengan ajaran dalam islam.
	   Dalam penelitian proposal ini penulis tertarik untuk meneliti bagaimana strategi komunikasi pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan Akhlak santri Dusun Bukit Sari ,Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, dan indikator prnulis yang di maksud adalah bagaimana seharusnya para santri bertingkah laku dengan diri sendiri, orang lain, dan masyarakat sekitar. Penelitian yang peneliti lakukan ini menggunakan metode kualitatif berbentuk analisis Strategi Komunikasi Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Dalam Pembinaan Akhlak Santri Dususn Bukit Sari, Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo, digunakan dalam penelitian sosial
B.  PEMBAHASAN 
1. Strategi Komunikasi Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf 
Strategi komunikasi yang di terapkan oleh pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan akhlak terhadap santrinya ialah sebagai berikut:
a. Mengenal Komunikan
Terutama yang beliau lakukan yaitu mengenal komunikan dalam hal ini ialah para santri santrinya berada di Pondok Pesantren Bustanil Insha desa Bukit Sari, Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo. Dengan cara mengenal atau memahami komunikan, langkah ini merupakan langkah pertama yang di lakukan oleh Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf  yaitu Kyai Mustafani dalam pembinaan akhlak. Karena dengan mengenal komunikan terlebih dahulu dapat mengetahui latar belakang para santri, sebab santri-santri yang berada di pondok tersebut tidak datang dari satu daerah melainkan dari berbagai daerah dan memiliki pemahaman agama yang berbeda-beda jadi cara pendekatannya pun berbeda tentunya.
   Hal ini sesuai dengan penuturan Pimpinan Pondok Kyai Mustafani
“[J]adi sebulum ana ( saya) saya  menyampaikan sesuatu atau berbicara dengan komunikan dalam komunikasi face to face saya harus terlebih dahulu memahami bagimana latar belakang dia sebelumnya ( Komunikan), baik itu dalam latar belakang psikologis, kejiwaan dan pendidikan. Hal ini saya lakukan agar apa yang saya sampaikan nanti bisa di pahami dengan baik oleh komunikan, dan juga bagi para ustaz dan ustazah itu harus mendekatkan diri dengan para santrinya dan merasakan apa yang di rasakan oleh para  santri.[footnoteRef:6] mendekatkan diri dengan para santrinya dan merasakan apa yang di rasakan oleh para santri.[footnoteRef:7] [6:              Kyai Haji. Mustafani,Pimpinan Ponpes Bustanil Inshaf, Wawancara Pribadi,kediaman Pondok Pesantren,18 Maret 2022]  [7:              Kyai Haji. Mustafani,Pimpinan Ponpes Bustanil Inshaf, Wawancara Pribadi,kediaman Pondok Pesantren,18 Maret 2022
] 


b. Menentukan Pesan
Strategi selanjutnya adalah menetukan pesan, yaitu terlebih dahulu menetukan materi dan pesan apa yang ingin di  sampaikan nantinya kepada komunikan ( santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf). Seperti hal nya beliau memberikan pesan kepada para jama’ah ketika berceramah untuk mengajak kepada kebaikan dan selalu berbuat baik terhadap sesama, begitu pula yang beliau sampaikan kepada para snatrinya, selain itu memberikan solusi, pendapat atau nasehat kepada para santri ketika ada seorang santri yang menyampaikan keluh kesahnya selama di Pondok. Oleh karena itu, ketika Kyai Mustafani ( Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf) berhadapan dengan santrinya terlebih dahulu mengerti latar belakang psikologisnya, agar nanti pesan dan bahasa yang di sampaikan itu sesuai dengan santrinya, kemudian pesan itu beliau rencanakan dan nantinya bisa di sampaikan dengan bahasa yang tidak menyulitkan santri itu sendiri, sehinggah pesan itu dapat menarik perhatian. Hal itu beliau lakukan supaya pesan tersebut dapat diterima dan di pahami, dan itu dapat mempengaruhi komunikan agar adanya suatu perubahan pada para santri terutama tentang pemahaman akhlak.
Hal ini sesuai dengan penuturan Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf: 
“ [S]elanjutnya yang saya lakukan dalam membina akhlak santri  itu adalah menentukan materi ( pesan ) yang nantinya saya sampaikan kepada komunikan ( santri ) jadi, materi atau pesan yang ingin saya sampaikan itu harus sesuai dengan kemampuan santri saya, santri itu kan berbeda beda tingkatannya, ada yang 1 ada yang 2 dan ada yang 3, artinya dalam tingkatan ini satu adalah yang paling bawah artinya saya harus memberikan perbelajaran yang berbeda, tentang akhlak contohnya disini ada  beberapa kitab yang di ajarkan, bagi santri yang baru saya kasi kitab akhlakulil banin wa banat  dan bagi santri yang begitu lama belajar,saya beri pemahaman tentang kitab ta’lim mutaallim, dan cara saya menyampaikannya juga berbeda sesuai dengan kemampuan santri itu sendiri agar pesan dan pemaham yang saya berikan nanti  dapat diserap dan di amalkan dengan baik oleh para santri”[footnoteRef:8] [8:              Kyai Haji. Mustafani,Pimpinan Ponpes Bustanil Inshaf, Wawancara Pribadi,kediaman Pondok Pesantren,18 Maret 2022

] 


c. Menentukan metode 
Agar tercapainya dalam pembinaan akhlak sanatri, pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Kyai Mustafani dalam hal ini menerapkan beberapa  metode yang ia gunakan, tujuannya adalah agar pesan yang ia sampaikan nanti bisa diterima dengan baik  dan mudah di pahami oleh para santri. Metode ini juga sangat berguna untuk meningkatkan cara pemahaman para santri adapun metode yang di gunakan oleh Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Kyai Mustafani sebagai berikut:
1. Metode Bercerita 
Metode bercerita ini digunakan , karena di dalamnya terdapat misi pendidikan yang dalam dan sangat menarik untuk di simak, karena kebanyakan dari murid-murid ,anak-anak, bahkan orang tua pun sangat senang mendengar kisah-kisah baik itu tentang sejarah maupun tentang pemaham agama lainnya.
2. Metode Diskusi
Selanjutnya metode yang digunakan Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan akhlak santrinya adalah berdisukusi. Diskusi adalah “ suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang berintegrasi secara verbal dan saling  berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang suda di tentukan melaui cara tukar menukar imformasi, mempertahankan pendapat dan pemecahan masalah
3. Metode Ceramah
Ceramah adalah “ cara penyajian atau penyampaian imformasi melalui penerangan, dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap siswanya’ ceramah juga disebut sebagai sebuah pengajaran yang di lakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf yang sifatnya monolog dan hubungan satu arah. Metode ini dilakukan oleh Kyai Mustafani dalam menyampaikan materi kepada para jama’ah dan santri yang mendengar dengan cara menerangkan dan menguraikan  materi yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, ataupun buku-buku agama
Seterusnya beliau menggunakan motede nasihat” ketika ada santri Pondok Pesantren melakukan suatu pelanggaran atau perbuatan yang menyalahkan aturan Pondok Pesantren, maka beliau melakukan tindakan sesuai kesepakatan dari para ustaz dan ustazah untuk menesehati atau memberi hukuman sesuai dengan aturan, bentuk hukuman atau ganjaran ini merupakan bentuk perjanjian Kyai Mustafani selaku pimpinan Pondok Pesantren dan orang tua murid, dengan cara ini lah ia mendidik dan mengajarkan para santri nya untuk mematuhi aturan dan menjalankan perintah ustad dan ustazah dengan sesuai dengan ketentuan.
d. Strategi Membujuk 
Adapun strategi membujuk ini bisa disebut juga dengan komunikasi persuatif. Menurut salah satu pakat komunikasi Bettinghous,mendefenisikan komunikasi persuatif adalah” komunikasi manusia yang di rancang untuk mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai, atai sikap mereka, ( komunikan)
e. Strategi Mengontrol
Satrategi yang selanjutnya adalah mengontrol, yang di maksud dengan mengontrol yaitu yang berhubungan dengan keseharian Kyai Mustafani selaku pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf yaitu mengontrol keadaan Pondok Peasantren Bustanil Inshaf  dan juga para santrinya, dengan mengontrol artinya beliau turun langsung untuk melihat apa yang dilakukan santri tersebut.
f. Strategi Merangkul
Strategi ini adalah suatu upaya untuk memeberikan kepercayaan dan motivasi terhadap santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf, merangkul dengan memberikan motivasi terhadap santri sangat sering dilakukan oleh Kyai Mustafani selaku pimpinan Pondok Pesantren, ia bemberikan pengajaran ketika para santri menghadapi suatu persoalan tentunya para santri di hadapkan dengan pikiran yang sangat kacau, banyak santri- santri yang mengeluh baik dari segi pembelajaran dikarenakan tidak semua santri mudah memahami pelajaran yang baru ia pelajari terutama yang dari pendidikan umum. Sistem merangkul inilah yang dilakukan oleh pimpinan guna untuk membangkitkan semangat belajar para santrinya
B. Bentuk Kominikasi Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Kyai Mustafani
a) Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antar pribadi ini sering di gunakan oleh pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Kyai Mustapani, biasanya pada saat diluar kegiatan atau jam kerja beliau dan proses belajar dan mengajar, Misalnya pada saat waktu istirahat di kediaman beiau, para Santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dapat langsung berkonsultasi atau berkomunikasi dengan pimpinan Pondok dengan menanyakan atau meminta pendapat dengan masalah yang ada,baik itu tentang akademis maupun masalah pribadi.Dalam hal ini tentunya seorang kyai pimpinan Pondok sangat berperan penting untuk memberikan solusi atau arahan kepada para santrinya untuk menyelesaikan semua persoalan.
b) Konsultasi Masalah Pribadi 
Ketika seorang santri mendapatkan suatu permaslahan di dalam dirinya, biasanya mereka berkonsultasi dengan pinpinan Pondok Kyai Mustafani untuk membantu permasalahan tersebut contoh saja ada seorang santri yang ingin mengajukan untuk pulang kampung karena ada hal yang penting yang memunkinkan ia harus pulang. Maka dari itu, ia akan menemui pinpinan Pondok untuk meminta izin.Bukan hanya itu saja, konsultasi maslah-maslah lainnya sering dilakukan oleh para santri, ustaz dan ustazah, maupun orang tua santri itu sendiri. Ada seorang ustad dan orang tua santri yang melaporkan tentang kelakuan akhlak anaknya, baik terhadap ustad maupun terhadap orang tua, jika permasalahan itu tidak kunjung terselesaikan, maka mereka menemui pimpinan Kyai Mustafani untuk berkonsultasi bagaimana menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan akhlak seseorang, tentunya beliau memberi arahan dan permbelajaran terhadap santri itu sendiri dan beliau memberikan sedikit sangsi terhadap santri itu seperti hukuman dan juga perjanjian. Perjanjian berupa untuk tidak mengulang perbuatannya lagi, jika kedapatan melakukan kesalahan kesekian kalinya santri itu akan di kembalikan keorang tuanya sendiri atau dikeluarkan dari Pondok Pesantren sesuai dengan ketentuan dan peraturan Pondok Pesantren itu sendiri.[footnoteRef:9] [9:               Kyai  Mustafani,Pimpinan Ponpes Bustanil Inshaf, Wawancara Pribadi,kediaman Pondok Pesantren, 21 Maret 2022] 

Sesuai dengan yang di tuturkan ole pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf:
“[P]ada saat itu ada seorang santri yang menemui pimpinan KH. Mustafani untuk meminta perizinan pulang karno ada acara hajatan. Dan beliau meinta izin selama 7  haridan sistem Pondok Pesantren ini hanya memperbolehkan izin kepada santrinya untuk pulang yaitu maksimal 5 hari lamanya dengan alasan urusan yang sangat penting seperti yang berhubungan dengan keluarga, dan karena hal itu baru bisa memberikan izin dengan surat yang telah kami beri kuota masing-masing santri dengan perjanjian tertulis, dan apabilah santri itu melanggar ketentuan akan diberi sangsi lain seperti bayar denda.[footnoteRef:10] [10:             Ustaz Mukhlas,pengurus para santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf,Wawancara Dengan Penulis di kamar narasumber,15 Maret] 


c) Konsultasi Khusus 
Konsultasi khusus ini juga sering terjadi dalam komunikasi pimpinan Pondok ( Kyai Mustafani dengan  warga masyarakat lingkungan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dusun Bukit Sari, Kecamatan, Tebo ilir, Kabupaten Tebo. Seperti melakukan pertemuan khusus, maksud dari pertemuan khusus karena ada beberapa kebutuhan dari warga seperti meninta nasehat atau patwah, amalan-amalan, Do’a dan lain sebagainya. Seorang warga menemui Kyai  Mustafani selaku pimpinan untuk meminta bemberikan do’a dengan membawakan sebotol air minum dan air itu di jadikan obat untuk anaknya yang sedang sakit dalam bahasa orang kampung itu sendiri ialah air tawar sebagai obat penyakit demam panas dan juga penyakit lainnya dengan mengharapkan kesembuhan dari Allah SWT.[footnoteRef:11] [11:               Kyai Mustafani,Pimpinan Ponpes Bustanil Inshaf, Wawancara Pribadi,kediaman Pondok Pesantren, 21 Maret 2022] 

d) Komunikasi Kelompok
Selanjutnya bentuk komunikasi yang dilakukan pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf adalah komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok ( group communication ) “ adalah komunikasi yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari satu atau dua orang.[footnoteRef:12] Yaitu santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dan pimpinan ( KH. Ustafani ). Dalam proses belajar dan mengajar, yaitu dalam pengajian umum biasanya mengggunakan bentuk komunikasi kelompok kecil ( small group). Dalam komunikasi ini berlangsung dua arah antara pimpinan ( komunikator ) dan santri ( komunikan ) yang menyampaikan dan materi dan yang menerima materi yang di sampaikan agar bisa di pahami.  [12:              Onong Uchjana Effendi,Ilmu,Teori Dan Filsafat Komunikasi,( Bandung:Citra Aditya Baktu,2003)] 

Dalam komunikasi kelompok, komunikator menunjukan pesannya kepada komunikan, misalnya melalui ceramah, kuliah, diskusi dan lainnya. Dalam situasi komunikasi yang seperti ini logika berperan penting komunikan akan dapat menilai logis tidak logisnya uraian dan penjelasan dari komunikator[footnoteRef:13]. Pada saat kegiatan pengajian, para jama’ah ( santri Pondok ) mendengarkan seramah atau penjelasan materi dari pimpinan dan  melakukan diskusi dengan Kyai Mustafani ( pimpinan ) pada saat itu para santri mencoba memahami isi ceramah yang di sampaikan oleh pimpinan. [13:  Wenny Ira Reverawaty, Muhammad Yusuf, and Ardiyansyah Ardiyansyah, “Pendampingan Pelestarian Budaya Sebagai Objek Wisata Melalui Festival Kampung,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Indonesian Journal of Community Engagement) 5, no. 3 (2019): 331–41.] 

Santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf:
“[U]staz Mustani itu sering mengadakan pengajian kecil, contohnya saja di khusukan untuk santri kelas tiga Aliyah, yang mana pengajian itu sembari kita mendengarkan. Kita juga belajar dengan membawa buku dan pena dan kami boleh bertanya apabilah kami kurang paham, dan beliau mengajarnya itu waktu malam ba’da sholat isya di ko’ah banat beliau sering membahas tentang kitab piqih, dan tafsi jalalain.[footnoteRef:14] [14:              Muhammad Afdal, Santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf,Wawancara dengan penulis,Asrama narasumber 21 Maret 2022
] 


e) Faktor Pendukung
Komunikasi yang baik itu di bangun antara Pimpinan dengan santri agar mengahsilkan sebuah pemahaman yang baik bagi para santri dalam memperdalami ilmu agama mereka ( santri ), para santri sudah menganggap ustaz dan ustazah nya sebagai orang tua mereka sendiri, kedekatan antar mereka terutama antara pimpinan dan juga santri pun terlihat dari cara berkomunikasi  dan bertegur sapa. Seorang pimpinan merupakan komunikator yang berperan dalam upaya meningkatkan pemahaman agama santri, sehinggah bukan hanya profesonalisme semata yang di butuhkan tetapi kemampuan menciptakan komunikasi  yang efektif. Oleh karena itu, sebelum  berkomunikasi dengan orang lain maka harus menciptakan suasana yang baik dan suatu hal yang tidak akan membuat pendengar itu bosan dengan apa yang di sampaikan. Dan kemudahan yang di temukan pimpinan baik dari segi komunikasinya maupun hubungan dengan santrinya, komunikasi itu berjalan dengan lancar karena santri menerima nasehat-nasehat yang di berikan.
Ada beberapa faktor pendukung pimpinan dalam pembinaan akhlak santri sebagai berikut:
a) Publik Speaking
Keadaan Kyai Mustafani (pimpinan) sebagai komuniaktor, memiliki pengaruh yang sangat besar, dengan latar belakang pendidikan yang cukup dan adanya sumber kepercayaan dari para ustaz,ustazah dan para santri, wali santri yang di tentukan dari keahliannya dan keilmuannya, dengan memiliki pengalaman yang cukup luas dalam mengajar maupun menjadi seorang pimpinan Pondok Pesantren maka dengan itulah Kyai Mustafanin ( pimpinan ) diberikan kepercayaan oleh orang banyak terutama para santrinya untuk memberi pengalaman dan pengajaran kepada para santri untuk menyelesaian semua problematika yang ada di Pondok Pesantren itu sendiri maupun di lingkungan masyarakat luar.
b) Pengurus ( Ustaz Dan Ustazah )
Dengan peranan seorang ustad dan ustazah tentunya menjadi faktor yang mendukung strategi komunikasi pimpinan dalam pembinaan akhlak santri, di karenakan tanpa adanya pengurus ( ustaz dan ustazah ) tentunya tidak akan berjalan dengan baik. Contohnya saja tidak semua aktivitas yang ada di pondok itu di pegang oleh pimpinan, akan tetapi peranan ustaz dan ustazah lah yang lebi banyak dalam menangani keluhan para santri, di karekan selain dari pada ke pimpinan tentunya banyak ustaz dan ustazah lainnya yang mengajarkan tentang akhlak santri, dikarenakan seorang pimpinan yang lebih memahami akan hal itu, jadi setiap permasalahan yang besar nantinya akan di tangani oleh pimpinan.[footnoteRef:15] [15:                Ustad Ridho,Pengurus Pondok, Wawancara Pribadi Dengan Penulis dikediaman kamar  narasumber, 23 Maret 2022
	] 

c) Komunikan ( Santri )
Komunikan menjadi paktor yang mendukung dalam pembinaan akhlak santri, komunikan ( santri ) berperan sebagai penerima pesan dari seorang komunikator ( pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf ) dengan kesadaran seorang santri yang patuh terhadap ustaz dan ustazah dalam dan mengikuti setiap aturan yang ada di Pondok tersebut, maka dari itu seorang santri menjadi peran penting dalam pembinaan akhlak. Dalam pembinaan akhlak ini juga tidak semua dari santri memiliki sikap yang kurang baik, akan tetapi sebagian dari para santri itu sendiri justru bisa di jadikan contoh bagi santri lain dengan adanya santri tersebut akan lebih memudahkan bagi Kyai Mustafani ( pimpinan) untuk membina akhlak santri yang kurang baik, dikarenakan bukan hanya teori saja yang bisa dipahami akan tetapi juga penerapan dari akhlak yang baik itu sendiri maka dari itu, peran bagi santri yang dapat di jadikan contoh itulah yang menjadi patokan utama sebagai orang yang memiliki akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Rasullullah, begitu pula Bagi santri yang kurang baik juga menjadi paktor pendukung bagi Kyai Mustafani untuk mendidiknya jadi lebih baik dan memiliki akhlak yang mulia,karena dengan adanya santri tersebut maka beliau bisa menjadikan seseorang menjadi bermanfaat bagi orng lain maupun bagi dirinya sendiri.
d) Masyarakat 
Dengan adanya dukungan dari masyarakat, maka dalam pembinaan akhlak bagi santri ini akan menjadi lebih memudahkan seorang pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Kyai Mustafani untuk menjalankannya. Kepercayaan yang diberikan kepada pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf ini tentunya menjadi sumber selanjutnya dalam membiana akhlak dan menjadikan santrinya orang yang berbudi pekerti yang mulia, berguna bagi orang tua dan juga masyarakat banyak.
e) keterbukaan
dengan sikap keterbukaan pimpinan dalam mendengarkan masalah maupun  kendala yang santri sampaikan itu akan sangan mendukung terjalinnya suatu komunikasi yang baik dan efektif, contohnya saja pada saat  memberikan arahan dan materi santri akan menyampaikan yang di hadapi, kemudian Pimpinan akan akan mendengarkan santri tersebut.Konunikasi pimpinan dalam meningkatkan pemahaman santri di Pondok Pesantren Bustanil Inshaf adalah karena adanya keakraban atau kedekatan antara pimpinan dengan para santri menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih nyaman, dan santripun dapat lebih mudah memahami apa yang di sampikan pemimpin, jadi dalam memberikan materi pemimpin tidak ada rasa canggung begit juga dengan santri, apabilah santri belum memahami dengan apa yang di sampaikan, santripun tidak sungkan untuk berkomunikasi dan menanyakan tentang masalah yang di hadapi oleh santri itu. Sikap terbuka pemimpin dalam menyampaikan materi kepada santri tanpa ada yang di sembunyikan antara Pembina dengan santri mempunyai sikap keterbukaan yang mendukung terciptanya efektipfitas dalam komunikasi.
Sesuai dengan yang di katakan ustaz ridho beliau mengatakan:
[S]atu lagi yang menjadi faktor pendukung pimpinan dalam  membina akhlak santrinya adalah karena keterbukaan pimpinan dan juga santri, sehingga komunikasi ini bisa menjadi sangat terarah dan efektif, mereka saling terbuka untuk bercerita dan mendengar apa yang di sampikan , ada satu santri yang menghadap ke pimpinan menanyakan tentang bagaimana cara berbakti kepada kedua orang tua sesuai ajaran islam,dan dia menceritakan dia adalah termasuk orang yang belum bisa membahagiakan kedua orang tuanya dengan sikap yang ia sekarang, dan ketika itu pimpinan memberikan pencerahan dan pengajaran sekaligus pengalamanan ia semasa ia kecil mereka saling terbuka dalam menjalin komunikasi.[footnoteRef:16] [16:             Ustad Ridho,Pengurus Pondok, Wawancara Pribadi Dengan Penulis dikediaman kamar  narasumber, 23 Maret 2022] 


7. Faktor Penghambat  
Dan faktor yang menjadi penghambat strategi komunikasi pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan akhlak santri adalah sebagai berikut:

a) Perilaku Santri 
Perilaku santri disini yaitu  merupakan bawaan sebelum masuk Pondok, artinya perilaku itu sudah tertanam dahulu di dalam diri santri itu sendiri,dan hal itu mempengaruhi dan mempunyai dampak positip dan negatif tergantung dengan perilakunya santri itu sendiri.Tentunya masing- masing santri memiliki sipat dan perilaku yang berbeda, sehingga ketika pimpinan melakukan komunikasi tentunya tidak semua dapat menerima dengan baik apa yang di sampaikan, dan itu menyebabkan komunikasi menjadi terhambat, disini perlu beberapa waktu untuk memahami karakter santri yang baik maupun yang buruk guna untuk mendapatkan jalan komunikasi yang efektif dan agar lebih memudahkan komunikan (pimpinan) dalam menyampaikan informasi.
b) Latar Belakang Yang Berbeda
Selanjutnya yaitu latar belakang santri, di dalam Pondok Pesantren itu terdapat santri yang tentunya datang dari berbagai  daerah yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda dan selain itu Pondok Pesantren juga merupakan lembaga yang dekat dengan masyarakat. Dan ini di Pondok Pesantren ada banyak peraturan yang telah di tetapkan dan disepakati oleh struktur organinasi Pondok yang mempunyai tanggung jawab di dalam Pondok Pesantren tersebut.Sehinggah semua santri harus mematuhi semua perarturan yang terdapat di Pondok tersebut,tentunya dalam menyikapi aturan tersebut para santri akan memiliki pendapat yang berbeda, ada yang bisa menerima dan juga kurang menerima, karena karakter/perilaku tadi yang sudah terbiasa sebelum masuk Pondok Pesantren tersebut.
Perkataan Pengurus Pondok Pesantren Bustanil Inshaf:
“[D]i dalam Pondok Pesantren ini, tidak semuo santri bisa mentaati aturan yang telah kami buat, kebanyakan dari snatri itu menolak akan peraturan ini karena bagi dia sangat berat dan belum terbiasa akan hal seperti itu, maka dari itu kami harus menyikapai hal itu dengan baik, disini juga rata-rata santri yang berasal dari pendidikan umum,seperti SD dan SMP tentunya dia sudah punya perilakunya masing,anak SMP sebagian terkenal dengan kenakalannya itulah kenapa ia di masukkan kedalam Pondok Pesantren.[footnoteRef:17] [17:              Ustadz Mukhlas,pengurus para santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf,Wawancara Dengan Penulis di kamar narasumber,15 Maret] 

C. Penutup
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai” Strategi Komunikasi Pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf Dalam Pembinaan Akhlak Santri Dusun Bukit Sari, Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo” maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Strategi yang digunakan pimpinan Pondok Pesanten Bustanil Inshaf dalam pembinaan akhlak santri adalah: pertama mengenal komunikan, yaitu dengan mengenal komunikan, Kedua menentukan pesan, Ketiga menentukan metode, keempat menggunakan strategi yaitu, strategi membujuk bertujuan untuk mempengaruhi komunikan ( santri), kelima strategi mengontrol, selanjutnya membebri kabar gembira. Bentuk Komunikasi yang di gunakan pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dalam pembinaan akhlak santri dusun Bukit Sari, Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten Tebo adalah: pertama antar pribadi, dalam komunikasi antar pribadi antara komunikator ( pimpinan ) dan komunikan ( santri) adanya mukhathabah ( berbincang-bincang) dan muwajahah ( tatap muka) secara dekat dan intens. kedua yaitu komunikasi kelompok, komunikasi kelompok ( group communication)“.Faktor pendukung dan penghambat pimpinan dalam pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Bustanil Inshaf dusun Bukit Sari, Kecamatan Tebo Ilir, Kabupaten tebo. Ada beberapa faktor yang mendukung dalam proses komunikasi dalam pembinaan akhlak santri oleh pimpinan Pondok Pesantren Bustanil Inshaf yaitu: public speaking, kedua pengurus( Ustad dan Ustazah) ketiga komunikan ( santri) keempat masyarakat, kelima adanya keterbukaan. Dan yang mejadi faktor penghambat adalah: pertama perilaku santri, dan kedua latar belakang yang berbeda.
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